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ABSTRAK

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 39 tentang Perkawinan,
menetapkan beberapa alasan perceraian, namun tidak secara tegas memasukkan
perselingkuhan sebagai dasar perceraian. Meskipun poin (a) berbunyi "apabila
salah satu berbuat zinah atau pemabuk, pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang
sukar disembuhkan”, interpretasi terhadap poin "zina" dalam konteks
perselingkuhan menuntut pembuktian yang lebih kuat, sedangkan perselingkuhan
yang penulis kaji di Pengadilan Agama Kuningan, berdasarkan kesaksian saksi
tentang kebiasaan Tergugat melakukan chating romantis, transfer sejumlah uang
dan bertemu dengan wanita lain

Berdasarkan konflik tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan
hakim mengabulkan gugatan perceraian dan untuk mengetahui ketidakrelevanan
dalam penyelesaian konflik dan kepastian hukum karena terulangnya
perselingkuhan terhadap Putusan No. 2757/Pdt.G/2023/PA.Kng.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: Pertama, hakim menggunakan
penalaran hukum dengan menggunkan Pasal 39 ayat 2 Undang-Udang Nomor: 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan jo. Pasal 19 huruf f Peraturan Pemerintah Nomor.
9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan jo. 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam. Hakim mengabulkan gugatan
perceraian karena perselingkuhan dengan mengambil benang merah karena adanya
perselisihan dan pertengkaran yang berulang. Kedua, penyelesaian konflik dengan
non-litigasi adanya ketidakrelevanan dimana dalam proses mediasi tidak
memperhatikan kondisi psikologis para pihak.yang menimbulkan ketidak efektifan
dalam prosesnya.

Kata kunci : perselingkuhan, patusan Majelis ‘Hakim,-teori kepastian hukum dan
penyelesaian konflik.



ABSTRACT

Law Number 1 of 1974 Article 39 concerning Marriage, stipulates several reasons
for divorce, but does not explicitly include infidelity as a basis for divorce. Even
though point (a) reads "if one of you commits adultery or is a drunkard, cheater,
gambler and so on which are difficult to cure”, the interpretation of the point
"adultery™ in the context of infidelity requires stronger evidence, whereas the author
studied the affair at the Kuningan Religious Court , based on witness testimony
about the Defendant's habits of having romantic chats, transferring sums of money
and meeting other women

Based on this conflict, this research aims to find out the reasons why the judge
granted the divorce lawsuit and to find out the irrelevance in resolving the conflict
and legal certainty due to the recurrence of infidelity regarding Decision No.
2757/Pdt.G/2023/PA.Kng.

The results of this research conclude that: First, the judge used legal reasoning
using Article 39 paragraph 2 of Law Number: 1 of 1974 concerning Marriage jo.
Article 19 letter f Government Regulation Number. 9 of 1975 concerning the
Implementation of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage jo. 116 letter f
Compilation of Islamic Law. The judge granted the divorce suit due to infidelity by
picking up the thread because of repeated disputes and quarrels. Second, conflict
resolution using non-litigation is irrelevant, where the mediation process does not
pay attention to the psychological condition of the parties, which causes
ineffectiveness in the process.

Keywords: infidelity, decision of the Panel of Judges, theory of legal certainty and
conflict resolution.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan
dijelaskan bahwa pernikahan merupakan sunnatulla,*dengan tujuan menciptakan
keluarga yang bahagia dan kekal, yang berlandaskan pada keimanan kepada
Tuhan Yang Maha Esa.? Dalam Pasal 33 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974
dimana Suami istri harus saling mencintai, menghormati, setia, dan memberikan
dukungan baik secara lahir maupun batin kepada satu sama lain.® Dengan peran

dari kedua pihak tidak hanya membebankan pada satu pihak saja.*

Pasal 2 ayat (1) “ Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum
masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu”.®Dalam menjalani suatu
pernikahan adanya konflik yang mengakibatkan terjadinya perselisihan dan

pertengkaran.® dalam menyelesaikan konflik adanya jalur litigasi dan nonlitigasi.

Dalam pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang

perkawinan, menjelaskan bahwa' perceraian diperbolehkan jika hal tersebut

! Pasal 1

2 Tinuk Dwi Cahani, Hukum Perkawinan, Malang: UMM Press, 2020, him. 4.

3 pasal 33.

# Mohamad Rana, at.all, “Prinsip Prinsip Perkawinan, Analisis Filosofis Implementasi Dalam
Meminimalisir Angka Perceraian,” Jurnal Kajian Hukum Islam,Vol. 6:1 (Juni 2021), him. 28.

5 Pasal 2 ayat (1).

& Moh Arhis Said S. Bulagi. “Perselingkuhan Melalui Media Sosial Sebagai Alasan Perceraian
Analisis Putusan Pengadilan Agama Jakarta Selatan,” Skripsi Universitas Muhammadiyah Jakarta,
(2022), him. 13.



merupakan jalan terakhir untuk mengatasi permasalahan dalam kehidupan
rumah tangga dan jika rumah tangga tersebut tetap dilanjutkan akan menambah

kesengsaraan atau kemudharatan.’

Perceraian, menurut Zahri Hamid, merupakan pemutusan ikatan pernikahan
melalui talak atau cara lain yang setara. Meskipun idealnya pernikahan bertujuan
untuk kebahagiaan abadi, kenyataannya perpisahan tetap mungkin terjadi.®
Sebagaimana dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 38 tentang

perkawinan yang berbunyi:

“perkawinan dapat putus karena kematian, perceraian, dan atas keputusan
pengadilan.

Perceraian hanya bisa melalui pengadilan setelah upaya mediasi gagal
seperti yang tercantum dalam Pasal 39 ayat 1. Untuk melakukan perceraian harus
cukup alasan bahwa ada bukti kuat suami istri tak lagi bisa hidup rukun, seperti
yang diatur dalam Pasal 39 ayat 2 UU Perkawinan'®, Dengan lebih detail, dalam
pasal 19 PP No. 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan UU No. 1 Tahun 1974
tentang perkawinan, ‘menjelaskan- beberapa “alasan® perceraian, termasuk
perbuatan..zina, pemabuk, pemadat “dan- perbuatan -lainnya yang sukar
disembuhkan, adapun penelantaran, hukuman penjara berat, kekerasan, penyakit
kronis yang mengganggu kehidupan rumah tangga, dan perselisihan yang tak

terselesaikan. Yang intinya, perceraian di Indonesia harus melalui proses

" Pasal 39

8 Riami, Perceraian Menurut Persepsi Psikologis Dan Hukum Islam, Jurnal Iimu Keisalaman,
Vol.4:2 (September 2020) HIm.29.

% Pasal 38.

10 pasal 39



pengadilan, dengan bukti yang cukup menunjukkan ketidakharmonisan yang tak

terselesaikan.™!

Meskipun UU Perkawinan tidak secara eksplisit mencantumkan "selingkuh™
sebagai alasan perceraian, perselingkuhan atau campur tangan pihak ketiga tetap
dapat menjadi dasar perceraian. Menurut Salman As-Syakiri mendefinisikan
pihak ketiga secara hukum sebagai pihak luar yang terlibat dalam dinamika
pernikahan, termasuk anak. Namun, definisi ini juga mencakup hubungan
extramarital, seperti perselingkuhan, yang menjadi salah satu interpretasi dari

"gangguan pihak ketiga" sebagai penyebab perceraian.?

Seperti kasus yang penulis kaji adanya konflik dalam rumah tangga
Penggugat dan Tergugat karena Tergugat telah berselingkuh kembali dengan
wanita lain, tidak jujur dalam hal keuangan dan sering marah-marah, Sehingga
menimbulkan perselisihan dan pertengkaran terus menerus yang mengakibatkan
ketidakrukunan dalam rumah tangga. Perselingkuhan tersebut didasari dengan
adanya bukti chat remantis, transfer sejumlah uang janji temu serta saksi. Oleh
sebab itu Penggugat tidak dapat mempertahankan lagi hubungan rumah tangga

dengan Tergugat.

Berdasarkan konflik tersebut Penggugat memilih menyelesaikan konflik
dengan jalur litigasi dan nonlitigasi tercantum dalam Undang-Undang Nomor 48

tahun 2009 tentang kekuasaan kehakiman yang mengatur tentang litigasi dalam

11 Dr.Dwi Handayani, S.H., M.Hum, Prinsip Pembuktian Dalam Perkara Perdata, (Tasik
Malaya, Edu Publisher, Mahmud Falah MC,MH, 2022), HIm. 3

12 Rasdianah, Tinjauan Hukum Terhadap Perceraian Akibat Perselingkuhan, Jurnal
Universitas Ichsan Gorontalo, (2018), HIm 412.



Pasal 2 dijelaskan bahwa peradilan menerapkan dan menegakkan hukum dan
keadilan berdasarkan Pancasila. Dalam perkara perceraian karena terulangnya
perselingkuhan, dalam penyelesaian konflik menggunakan litigasi dan non
litigasi dengan mediasi sebagaimana tercantum dalam Perturan Mahkamah
Agung (perma) Nomor 1 tahun 2008 tentang mediasi di pengadilan dalam Pasal
4 menyatakan bahwa sengketa perdata yang diajukan ke Pengadilan Tingkat
Pertama wajib dilakukan mediasi dengan bantuan mediator. Serta Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian
Sengketa, bahwa mediasi merupakan salah satu metode penyelesaian sengketa
yang termasuk dalam Alternatif Penyelesaian Sengketa (ADR). ADR merujuk
pada berbagai cara penyelesaian sengketa yang dilakukan di luar proses

peradilan.t®

Dalam praktiknya terdapat urgensi yang harus diperhatikan dalam hukum
acara terkait dengan penanganan perkara gugatan perceraian, salah satunya
adalah perlunya pendampingan psikologi dalam proses mediasi. Pendampingan
ini sangat penting' untuk membantu para pihak yang terlibat'dalam sengketa
perceraian mengelola emosi dan stres yang mungkin-timbul, serta memastikan
bahwa mediasi berlangsung dengan cara yang konstruktif. Dengan adanya
dukungan psikologis, proses penyelesaian sengketa dapat lebih berjalan efektif,
mengurangi potensi konflik, dan memberikan ruang bagi para pihak untuk

mencapai kesepakatan yang lebih adil dan harmonis.

13 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian
Sengketa



Dalam putusannya Pengadilan mengabulkan gugatan cerai penggugat
berdasarkan bukti dan pertimbangan hukum gugatan perceraian karena
perselingkuhan yang kemudian hakim menarik benang merah sebagai sebab
terjadinya perselisihan dan pertengkatan yang berkelanjutan sesuai pasal Pasal
39 ayat 2 Undang-Udang Nomor : 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan jo. Pasal
19 huruf f Peraturan Pemerintah Nomor. 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan
Undang-Udang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan jo. 116 huruf f
Kompilasi Hukum Islam bahwa atas dasar unsur-unsur diatas, gugatan yang
diajukan oleh Penggugat telah memenuhi alasan perceraian. Oleh sebab itu

(13

penulis mengangkat tema “ Analisis Yuridis Terhadap Gugatan Perceraian
Akibat Terulangnya Perselingkuhan Studi Putusan Pengadilan Agama Kuningan

Nomor 2757/Pdt.G/2023/PA.Kng.”

Dalam penelitian ini penulis tidak hanya mengkaji perceraian, penyebeb
terjadinya perceraian, dan pertimbangan hakim serta pernyelesaian konflik.
Dengan litigasi dan non-litigasi dengan mediasi. Adapun isi dari skipsi ini
memunculkan sisi pendampingan psikologis dalam proses mediasi kepada para

pihak dalam perkara a gquo.

B. Rumusan Masalah

Dengan merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan yang

menjadi inti penelitian ini adalah sebagai berikut: :

Bagaimana pertimbangan hukum oleh hakim dalam memutuskan perkara

gugatan perceraian akibat terulangnya perselingkuhan pada Putusan No.



2757/Pdt.G/2023/PA/Kng?
2. Bagaimana relevansi antara teori penyelesaian konflik dan teori kepastian

hukum terhadap putusan perkara No. 2757/Pdt.G/2023/PA/Kng?

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian

Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan

serta manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui hukum serta pertimbangan hakim dalam memutus
perkara perceraian karena perselingkuhan di Pengadilan Agama Kuningan
No. 2757/Pdt.G/PA/Kng.

b. Untuk menganalisis relevansi teori penyelesaian konflik dan teori kepastian
hukum terhadap putuasan perkara No. 2757/Pdt.G/PA/Kng.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis
Secara akademik; penelitian ini diharapkan;dapat menjadi referensi untuk
memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di
bidang hukum, serta memberikan wawasan untuk analisis yuridis terkait
perceraian akibat perselingkuhan di masa depan.

b. Secara Praktis
Dapat menerapkan sebagai pengalaman yang berharga untuk setiap kaum
muda yang ingin menikah, dengan memilih untuk membuat perjanjian pra

nikah sebelum terjadinya perkawinan dan dilaksanakan di depan pegawai



pencatat perkawinan dengan menghadirkan pihak ketiga.
D. Telaah Pustaka

Untuk mengidentifikasi dan menghindari kesamaan dengan penelitian
sebelumnya, penulis melakukan telaah pustaka. Beberapa karya ilmiah yang
relevan adalah sebagai berikut:

Skripsi yang berjudul “Perselingkuhan Melalui Media Sosial Sebagai Alasan
Perceraian  (Analisis Putusan  Pengadilan Agama Jakarta Selatan
No.503/Pdt.G/2019/Pa.Js)” karya Moh Arhis Said S. Bulagi 2022.%* Skripsi ini
membahas mengenai perceraian di indonesia karena terjadinya perselingkuhan
melalui media sosial dengan duduk perkara putusan Pengadilan Agama Jakarta
Selatan. Persamaan dalam penelitian ini adalah keduanya membahas hal yang
serupa, yaitu alasan perceraian yang diakibatkan perselingkuhan melalui media
sosial. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada fokus pembahasan yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, terkait perceraian karena perselingkuhan
melalui mediasosial, sedangkan penulis ingin membahas terkait perselisihan dan
pertengkaran yang diakibatkan karena Tergugat telah berselingkuh kembali
dengan wanita lain, studi Putusan'Pengadilan Agama Kuningan.

Skripsi yang berjudul “Perceraian Akibat Perselingkuhan Melalui Media
Sosial: Studi Pada Pengadilan Agama Kelas 1A Padang” karya Winari

Syampadrini 2021. ¥ Thesis ini membahas perceraian yang diakibatkan

14 Moh Arhis Said S. Bulagi, “ Perselingkuhan Melalui Media Sosial Sebagai Alasan Perceraian
Anaisis Putusan Pengadilan Agama Jakarta Selatan No 503/Pdt.G/2019/PA.JS,” Skripsi Universitas
Muhammadiyah Jakarta (2022).

15 Winari syampadrini, “Perceraian akibat perselingkuhan melalui media sosial: studi pada



perselingkuhan di media sosial dengan duduk perkara Pengadilan Agama kelas
la Padang. Persamaan dalam penelitian ini adalah keduanya membahas hal yang
serupa perselingkuhan yaitu telah terjadi percerian karena perselingkuhan.
Perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti sebelumnya fokus meneliti
terjadinya perseingkuhan akibat dari penggunaan media sosial, sedangkan
penulis ingin membahas terkait perselisihan dan pertengkaran yang diakibatkan
karena Tergugat telah berselingkuh kembali dengan wanita lain, studi Putusan
Pengadilan Agama Kuningan.

Skripsi yang berjudul “Gugatan Perceraian Dikarenakan Perselingkuhan Di
Media Sosial Menurut Hukum Islam” karya Siti Hajar 2019. Thesis ini
membahas perperselingkuhan melalui media sosial yang megakibatkan
perceraian yang ditinjau dalam hukum islam dengan duduk perkara Putusan
Nomor 1979/ Pdt. G/2017/PA.Mdn. Persamaan dalam penelitian ini adalah
keduanya membahas hal yang serupa mengenai media sosial sebagai alat
komunikasi perselingkuhan. perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti
sebelumnya memiliki. fokus penelitian” dalam kacamata. hukum islam terkait
perceraian-karena perselingkuhan di‘mediasosial, sedangkan penulis mengkaji
terkait perselisihan dan pertengkaran yang diakibatkan karena Tergugat telah
berselingkuh kembali dengan wanita lain, studi Putusan Pengadilan Agama
Kuningan.

Jurnal yang berjudul “Media Soaial Pemicu Perceraian Studi Kasus Di

Pengadilan Agama kelas 1A Padang,” Skripsi Universitas Andalas Padang (2021).
16 Siti Hajar, “Gugatan Perceraian Dikarenakan Perselingkuhan Di Media Sosial Menurut
Hukum Islam,” Thesis Universitas Sumatera Utara (2018).



Pengadilan Agama Padang Kelas 1a” karya Yusnita Eva 2020.7 Jurnal ini
membahas perceraian yang diakibatkan oleh media sosial di Pengadilan Agama
Padang dengan duduk Perkara Nomor 0993/Pdt.G/2017/PA.Pdg. Persamaan
dalam penelitian ini adalah keduanya membahas hal yang serupa mengenai
penyalahgunaan media sosial sebagai pemicu terjadinya perceraian. Perbedaan
dari penelitian ini adalah peneliti sebelumnya membahas secara komprehensif
perceraian di Pengadilan Agama Padang karena penggunaan media sosial,
sedangkan penulis fokus pada satu kasus di Pengadilan Agama Kuningan terkait
perselisinan dan pertengkaran yang diakibatkan karena Tergugat telah
berselingkuh kembali dengan wanita lain, studi Putusan Pengadilan Agama
Kuningan.

Skripsi yang berjudul “Tinjaun Yuridis Pengaruh Media Sosial Terhadap
Perceraian Di Pengadilan Agama Kelas 1a Semarang” karya Andri Rosita Novi
2021.%8 Skripsi ini membahas Perceraian Akibat Pengaruh Media Sosial di
Pengadilan Agama Kelas 1A Semarang. Persamaan dalam penelitian ini adalah
keduanya 'membahas “hal . yang serupa . mengenai...perceraian karena
perselingkuhan di"media sosial. Perbedaan-dari penelitian ini adalah peneliti
sebelumnya mengkaji efektivitas hukum yang berjalan di Pengadilan Agama
Kelas 1A Semarang yang mengkhususkan pada lingkup perceraian akibat media

sosial, sedangkan penulis mengkaji satu kasus perceraian karena terulangnya

17 Yusnita Eva,”Media Soaial Pemicu Perceraian Studi Kasus Di Pengadilan Agama Padang
Kelas 1a,” Jurnal Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang (2020).

18 Andri Rosita Novi,”Tinjaun Yuridis Pengaruh Media Sosial Terhadap Perceraian Di
Pengadilan Agama Kelas 1A Semarang,” Skripsi Universitas Islam Sultan Agung Unissula (2021).
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perselinguhan.
E. Kerangka Teoritik

Untuk menganalisis permasalahan yang akan diteliti, makas digunakan teori-

teori sebagai berikut::

1. Teori Penyelesaian Konflik

Penelitian ini menggunakan teori penyelesaian konflik sebagai kerangka
teoritik. Teori ini berfungsi sebagai dasar analisis untuk memahami masalah
yang diteliti. Pemilihan teori penyelesaian konflik didasarkan karena cukup
relevan dalam mengkaji dan menganalisa masalah yang diteliti

Konflik berasal dari kata Latin 'conflintus’, yang berarti pertentangan
atau perbedaan antara dua pihak, baik individu maupun kelompok.*® Ralp
Dahrendorf sebagai tokoh utama teori konflik mengemukakan bahwa
konflik adalah proses perubahan yang ditandai dengan pertengkaran,
kepentingan yang terus menerus Ralp Dahrendorf berpandangan, bahwa
konflik-memiliki dua-sisi, yaitu sisi positif untuk adanya perubahan dan
menghilangkan elemen pemisah sehingga menjadi penyatu suatu hubungan.
Selain itu ada sisi-negatif, dapat mengakibatkan hancurnya kontrol sosial

serta menyebabkan ketidak stabilan dalam tatanan kehidupan.?

19 Rifqgi Kurnia Wazzan, “Mediasi Dan Management Konflik Dalam Perceraian.”
https://www.pa-kendal.go.id/new/125-artikel/315-mediasi-dan-manajemen-konflik-dalam-
perceraian-oleh-rifgi-kurnia-wazzan,-s-h-i-,-m-h.html, akses 30 September 2024.

20 Herman Sudiro, "Model Penyelesaian Konflik Perceraian Dan Strategi Advkat Sebagai
Mediator Pada Keluarga Muslim Di Kabupaten Lombok Timur,” skripsi Universitas Islam Negeri
Mataram, 2022, him, 12-13.



https://www.pa-kendal.go.id/new/125-artikel/315-mediasi-dan-manajemen-konflik-dalam-perceraian-oleh-rifqi-kurnia-wazzan,-s-h-i-,-m-h.html
https://www.pa-kendal.go.id/new/125-artikel/315-mediasi-dan-manajemen-konflik-dalam-perceraian-oleh-rifqi-kurnia-wazzan,-s-h-i-,-m-h.html
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Pada dasarnya, konflik tidak dapat dihindari karena perbedaan di antara

individu merupakan bagian yang tak terpisahkan dari struktur hubungan

otoritas. Konflik yang disembunyikan, pada akhirnya, akan muncul juga.

Jika usaha untuk menyembunyikan konflik tersebut terus berlanjut, hal ini

dapat memicu terjadinya ledakan konflik yang lebih besar. Oleh karena itu,

penyelesaian konflik sangat diperlukan.?

Penyelesaian konflik merupakan upaya yang dilakukan oleh individu
atau kelompok untuk mengatasi masalah yang tengah dihadapi, baik dengan
secara demokratis dan konstruktif, dengan menggunakan cara masing-
masing atau dengan bantuan orang ketiga yang lebih bijak.??

Ada berbagai metode penyelesaian konflik dengan jalur non-litigasi, antara

lain:

a. Mediasi: Penyelesaian konflik dengan melibatkan pihak ketiga yang
netral bertujuan untuk membantu kedua belah pihak berkomunikasi dan
mencari solusi yang menguntungkan bagi keduanya.

b... Arbitrase: Pihak ketiga yang independen membuat keputusan mengikat
berdasarkan bukti dan argumen yang diajukan oleh para belah pihak.

c. Negosiasi: Kedua pihak terlibat dalam diskusi langsung untuk mencapai
kesepakatan bersama.

d. Konsiliasi: Pihak yang terlibat saling melupakan dan memaafkan.

21 Totok Achmad Ridwantono, “Teori Konflik Dalam Persfektif Politik Hukum Ketatanegaraan
Di Indonesia,” Jurnal Cakrawala Hukum, Vol. 5:2 (Desember 2014), him. 210.

22 « Resolusi Konflik,” https://eprints.uny.ac.id/9882/3/BAB%202%20-%2008104241005.pdf,
akses 30 September 2024.



https://eprints.uny.ac.id/9882/3/BAB%202%20-%2008104241005.pdf
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Adapun penyelesaian konflik dengan jalur litigasi yaitu Proses penyelesaian
konflik melalui Pengadilan, dimana Hakim atau juri memutuskan kasus
tersebut. Sebagaimana yang tercantum dalam UU No.48 tahun 2009 tentang

kekuasaan kehakiman?®

Seperti dalam kasus yang penulis kaji, terdapat konflik yang
disembunyikan tergugat. Dengan adanya konflik tersebut pengugat memilih

untuk menyelesaikan konflik dengan jalur litigasi dan nonlitigasi.

2. Teori Kepastian Hukum
Menurut Peter Mahmud, teori kepastian hukum memiliki dua makna.
Pertama, aturan yang bersifat umum memberikan individu pemahaman
mengenai_tindakan yang diperbolehkan atau yang tidak diperbolehkan.
Kedua, memberikan perlindungan hukum dari tindakan sewenang-wenang
pemerintah. Dengan adanya aturan tersebut, individu dapat memahami
batas-batas kewenangan negara terhadap mereka.?*

Dalam konteks masyarakat madern, norma hukum yang bersifat umum,
yang menjadi wadah bagi perlindungan kepentingan-kepentingan individu
yang berwujudkan Undang-Undang. /Aturan hukum, baik tertulis dalam
bentuk undang-undang maupun tidak tertulis, hal tersebut memuat
Ketentuan-ketentuan umum berperan sebagai pedoman bagi individu dalam

berinteraksi di masyarakat, baik dalam hubungan antar individu maupun

23 « Mengenal Resolusi Konflik Dan Jenisnya,” https://blog.olahkarsa.com/mengenal-resolusi-
konflik-dan-jenisnya/, akses 30 September 2024.

24 peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, Jakarta: Kencana Pranan Media Grup,2008,
him. 137.



https://blog.olahkarsa.com/mengenal-resolusi-konflik-dan-jenisnya/
https://blog.olahkarsa.com/mengenal-resolusi-konflik-dan-jenisnya/
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dengan masyarakat secara keseluruhan. Aturan-aturan tersebut berfungsi
sebagai batasan bagi masyarakat dalam bertindak terhadap individu.
Keberadaan hukum yang jelas dan penerapan yang konsisten terhadap
aturan tersebut menciptakan kepastian hukum. Kepastian hukum tidak
hanya tercermin dalam pasal-pasal undang-undang, tetapi juga dalam

konsistensi keputusan hakim.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu proses ilmiah yang terorganisir, teratur, dan

didasarkan pada data, yang dilaksanakan secara kritis, objektif, dan rasional

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai suatu

permasalahan.? Oleh karena itu penulis menyusun metode penelitian sebagai

berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research),
yang melibatkan 1 wawancara langsung. untuk ‘memperoleh data yang
diperlukan. Selain itu, penelitian ini juga mengadopsi metode kepustakaan,
dengan fokus pada penelusuran literatur yang berkaitan dengan perceraian
yang diakibatkan karena terulangnya perselingkuhan , Baik secara langsung
maupun tidak langsung, seperti melalui buku, jurnal, skripsi, peraturan

perundang-undangan, dan dokumen lainnya.?®

% Edinda Ikhsania Nafanda Salsabila, Pembatalan Perkawinan Karena Penipuan Oleh Pihak
Wanita, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2022), him. 14-15.
%6 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, Cet.1, 2011),
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini memiliki sifat deskriptif-analitik. Deskripsi bertujuan untuk
menjelaskan suatu gejala atau fakta, sementara analisis merupakan upaya
sistematis untuk mencari, menata, dan menelaah data penelitian guna
menemukan makna. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan,
menggambarkan, menjelaskan, dan menganalisis fakta-fakta terkait putusan
perceraian karena terulangnya perselingkuhan.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis
empiris. Pendekatan yuridis membahas alasan-alasan yang mendasari
seseorang mengajukan gugatan perceraian, sedangkan pendekatan empiris
fokus pada bagaimana pertimbangan hakim dalam memutuskan gugatan
perceraian akibat terulangnya perselingkuhan.
4. Sumber Data
Untuk melakukan penelitian ini, dibutuhkan sumber data yang terdiri dari
data primer dan sekunder..
a:~ Data primer
Data primer yang diperoleh secara langsung dari sumber utamanya
melalui wawancara yang dilakukan di Pengadilan Agama Kuningan.
Data tersebut berkaitan dengan analisi terhadap gugatan perceraian
akibat terulangnya perselingkuhan.
b. Data Sekuder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari sumber-sumber tidak
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langsung yaitu melalui studi kepustakaan, yang meliputi bahan hukum
primer, sekunder dan tersier.
1) Bahan hukum Primer
a) Wawancara dengan Majelis Hakim
b) Putusan Nomor: 2757/Pdt.G/2023/PA/Kng
c) Peraturan perundang-undangan yang berlaku di indonesia.
2) Bahan hukum Sekuder
dengan memperoleh bahan-bahan yang dikumpulkan meliputi buku-
buku, dokumen-dokumen resmi serta bahan-bahan dari internet
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
3) Bahan hukum Tersier
merupakan data penunjang yang dapat memberi petunjuk terhadap
data primer dan sekunder. Dalam hal ini data tersier yang digunakan
adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Hukum, dll.
5. Teknik Pegumpulan Data
a: Teknik Wawancara
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
wawancara dengan ketua hakim Pengadilan Agama Kuningan yang
menangani perkara tersebut di Pengadilan Agama Kuningan. Guna
memperoleh pendapat hukum terkait Putusan No0.2757/Pdt.G/2023/
PA.Kng

b. Kepustakaan
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Teknik pengumpulan data kepustakaan digunakan untuk melengkapi
data primer. Studi kepustakaan berfungsi sebagai landasan dalam

menganalisis data yang diperoleh dari sumber primer..

6. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yaitu tempat dilaksanakannya penelitian, guna
mendapatkan irformasi yang diperlukan penulis dalam penelitian. Berlokasi
di Pengadilan Agama Kuningan yang beralamat di JI. Perjuangan No.63,
Ancaran, Kec. Kuningan, Kab. Kuningan, Jawa Barat.

7. Analisis Data
Analisis data adalah proses untuk menyederhanakan data agar lebih mudah
dibaca dan dipahami. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan metode analisis kualitatif. Data yang diperoleh hasil dari
wawancara dan studi kepustakaan disusun secara sistematis, kemudian
dianalisis berdasarkan peraturan yang berlaku. Metode ini menggunakan
dasar induktif, untuk menganalisa satu kasus hukum berdasarkan putusan
pengadilan yang dikaitkan dengan peraturan hukum terkait kasus tersebut

secara luas.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab, yang masing-masing memiliki sub-bab yang
saling terkait. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:
Bab Pertama, di bab ini penulis menjelaskan latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
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teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan yang memberikan
gambaran umum tentang penelitian yang akan dilakukan.

Bab Kedua, pada bab ini penulis membahas deskripsi konseptual tentang
fokus dan sub-fokus terkait pernikahan, perceraian dan perselingkuhan.
Berdasarkan perUU dan pendapat para ahli.

Bab Ketiga, pada bab ini penulis menguraikan deskripsi terkait duduk
perkara, pertimbangan hakim dan sampai dikeluarkannya Putusan Pengadilan
Agama Kuninan No.2757/Pdt.G/2023/PA.Kng, serta korelasinya dengan
peraturan perundang-undang.

Bab Keempat, dalam bab ini penulis menguraikan hasil penelitian secara
komprehensif. Yang meliputi deskripsi seluruh data yang dikumpulkan, baik
data sekunder maupun dengan data primer. Analisis data kemudian
dikorelasikan dengan putusan No.2757/Pdt.G/2023/PA.Kng,

Bab Kelima, Bab ini berisi Penutup yang menyajikan beberapa kesimpulan
dan saran terkait dengan hasil penelitian mengenai pokok masalah yang dikaji.
Dalam. bagian saran, penulis memberikan_rekomendasi yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas.” Selain fitu, ‘penulisan ini juga mencantumkan daftar
pustaka yang bertujuan untuk memberikan kejelasan kepada pembaca mengenai
sumber atau referensi yang digunakan dalam penyusunan dan penulisan skripsi

ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya,
penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Majelis Hakim dalam perkara gugatan perceraian dengan nomor
2757/Pdt.G/2023/PA.Kng, setelah melakukan penalaran hukum
yang mendalam dengan mempertimbangkan berbagai fakta dan
bukti yang terungkap dalam persidangan, yang dalam putusannya
mengabulkan gugatan perceraian. Gugatan ini diajukan oleh
Penggugat dengan dasar terulangnya perselingkuhan, yang
kemudian Hakim menarik benang merah bahwa perceraian tersebut
disebabkan oleh adanya perselisihan dan pertengkaran yang terus-
menerus antara para pihak yang mendasar pada Pasal 39 ayat 2
Wndang-Udang Nomor: 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan jo. Pasal
19 huruf f Peraturan Pemerintah Nomor. 9 Tahun 1975 Tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan jo. 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam.

2. Meskipun teori penyelesaian konflik litigasi maupun non-litigasi
dalam perceraian memberikan kerangka kerja yang berguna, namun
terdapat ketidakrelavanan dalam praktiknya. Faktor-faktor seperti

emosi, perbedaan mendasar, pengaruh eksternal dan akses terbatas

60
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dapat menghambat efektifitas teori-teori ini. Maka perlu
memunculkan sisi pendampingan psikologis kepada para pihak
dalam perkara a quo, dengan adanya dukungan psikologis, proses
penyelesaian sengketa dapat lebih berjalan efektif, mengurangi
potensi konflik, dan memberikan ruang bagi para pihak untuk

mencapai kesepakatan yang lebih adil dan harmonis.

B. Saran-saran

1. Bagi Majelis Hakim Pengadilan Agama Kuningan, agar senantiasa
berupaya keras untuk mencapai perdamaian terhadap kedua belah
pihak. Selain menurunkan tingginya angka perceraian, putus karena
perceraian bukan merupakan solusi yang tepat dalam menyelesaikan
suatu permasalahan.

2. Dalam praktiknya pengadilan perlu memperhatikan kembali kondisi
psikologis para pihak, maka dari perlu adanya pendampingan

psikologis dalam perkara a quo:
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